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( Kemuliaan )
Surat Makkiyyah
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Surat ke-97 : 5 ayat
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“Dengan menyebut Nama Allah Yang Mabapemural lagi
Mabapenyayang.”
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Sesunggubnya Kami telab mennrunkannya {al-Qur-an) pada malam ke-
muliaan. (Q5. 97:1) Dan tabukab kamn apakab malam kemuliaan itw?
(Q8. 97:2) Malam kemuliaan itw lebil baik dari seribu bulan. (QS. 97:3)
Pada malam itw twrun Malaikat-Malaikar dan Malaikat Jibril dengan izin
Rabb-nya nntnk mengatnr segala wrusan. (QS. 97:4) Malam itn (pennh)
kesejabteraan sampai terbit fajar. (Q5. 97:5)

Allah Ta'ala membentahukan bahwa Dia menurunkan al-Chur-an pada
waktu Lailarul Qadar, yairu satu malam yang penuh berkah, yang oleh Allah
35 difirmankan: € 70 W 050G} b “Seswnggubrrya Kami telah menurun-
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kan al-Quran pada suatu malam yang penuh berkah.” (QS. Ad-Dukhaan: 3).
Dan itulah matam al-Qadr, yang ada pada bulap Ramadhan, sebagaimana
yang difirmankan Allah Ta’ala: € ot 2l o Joib s 28 007037 53 $ “Bulan
Ramadban, bulan yang di dalamnya ditwrunkan al-Gur-an.” (QS. Al-Bagarah:
185). Ibau ‘Abbas dan juga yang lainnya mengatakan: “Allah menurunkan
akQur-an itu selealigus (30 juz), dari Lauhul Mahfuzh ke Baitul Tzzah di langit
dunia. Kemudian diruruskan secara bertahap, sesuai konteks realitasnya dalam
kurun wakta dua puluh tiga tahun, kepada Rasulullah #.”

Selanjutaya, dengan mengagungkan keberadaan Lailatul Qadr yang
Dia khususkan dengan penurupan al-Qur-an al-‘Azhim padanya, Allah Ta'ala
berfirman: € 5 calt 05 il ald el A WS 303 U ¥ “Dan tabukak kamn
apakah malam kemuliaan itdf Malam kemuliaan itn lebih batk davi sevibu bulan.”
Ketika malam kemuliaan itu menyerupai ibadah selama seribu bulan, maka
ditegaskan di dalam kitab ash-Shabibain dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah
# bersabda:
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“Barangsiapa yang bangun untuk mendirikan shalat pada malam Lailatul Qadr
dengan penuh keimanan dan pengharapan akaa pahala, maka akan diberikan
amnpunan kepadanya atas dosa-dosanya yang telah Jalw”

Dan firmae Allah Ta’ala: € Jma-i‘J’S oy by L5l 'C}iJl} FER] :53-4}
“Pada malam itn turun Malaikat-Malaikat dan Malaikat Jibril dengan izin Rabb-
nya wntuk mengatier segala wrusan.” Yakai, banyak turunnya para Malaikar
pada malam ini karena banyaknya berkah yang terdapat padanya. Dan para
Malaikat itu selalu turun bersamaan dengan turunnya berkah, sebagaimana
mereka senang untuk turun saat al-Qur-an dibaca. Selain itu, para Malaikar
ini akan mengelilingi halagah-halaqah dzikir {majelis ilmu) dan melerskkan
sayap mereka bagi pencari ilmu dengan penuh kejujuran, sebagai bentuk peng-
hormatan terhadapnya.

Sedangkan mengenai ruh, telah dijelaskan sebelumnya di surat an-
Nabaa’ ayat 38. Wallzahu a'lam.

Firman Allah: € 415 " 3 “Untuk mengatur segala yrasan.” Mujahid
mengatakan: “Malam kesejzhteraan untuk mengatur semua urusan.” Sedang-
kan $2’id bin Manshur berkata: “’Isa bin Yunus memberirahu kami, al-A’masy
memberitahu kami, dari Mujahid, mengenai firman-Nya: € & (e $ Malam
itu {penuh) kesgjabterzan,” dia mengatakan: ‘Ia aman, di mana pada waktu itu
syaitan: tidak dapar melakukan kejahatan arau melancarkan gangguan.” Sedang-
kan Qatadah dan lain-lain mengatakan: “Pada wakty itu semua urusan diputus-
kan, berbagai ajal dan gizki juga diterapkan, sebagaimana yang difirmankan
Allah Ta'ala: 4 .5 S US 5E Gd b “Pada malam ity dijelaskan segala wrusan
yang penub hikmah. "{QS. Ad-Dukhaan: 4).
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Para ulama berbeda pendapar, apakah Lailatul Qadar itu terdapat pada
ummat-ummat terdahulu araukah ia merupakan keistimewaan bagli ummat
ini? Dalam hal ini terdapar dua pendapar: Abu Mush'ab Ahmad bin Abi Bakar
az-Zuhri mengatakan, Malik memberitahu kami bahwasanya pernah disampai-
kan kepadanya bahwa Rasulullah #% pernah diperlihatkan kepada beliau umur-
umur manusia sebelumnya atau apa saja yang dikehendak: Allab mengena
hal tersebut, seakan-akan umur ummar beliau ini terlalu pendek untuk bisa
mencapai amal yang telah dicapal oleh ummar lainnya dalam hal panjang wmur,
Kemudian Allah memberinya Lailatul Qadar yang nilainya lebih baik dari
senbu bulan, Dan telah disandarkan pula dari sisi lain. Dan apa yang dikemuka-
kan oleh Malik ini masih memerlukan pengkhususan ummat ini pada Latlatul
Qadar tersebut. Dan telah dinukil oleh salah seorang imam penganut faham
asy-Syafi'i dari Jumbur Ulama, Wallaahu a'lam. Dan al-Ehurhabi meriwayar-
kan ijma’ padanya dan dinukil oleh ar-Radhi secara tegas dan pendapar tersebur,
Dan yang ditunjukkan oleh hadivs', bahwa Lailarul Qadar itu juga verdapar

p:da wmInat-ummat tl:l'd:l.ITI.IJLI. Sl:r.li:l'ti Wmmat l'ili.T.Il w:lcnra.ng ;HII
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Kemudian ada juga vang berpendapar bahwa Lailarul Qadar itu rerdapar
pada malam keduapuluh satu. Yang demikian iru didasarkan pada hadits Abu
Sa'id al-Ehudri, dia berkata: “Rasulullah §8 pernah beri'tikaf pada sepuluh
pertama dari bulan Ramadhan. Dan kami juga pernah ben'tikaf bersama beliau,
lalu _I[l:lrﬂ mrrlda.t:mgi beliau seraya i:lcral-:.ta., ‘Sﬂu.ngguhn:,-a apa yang engkau
minta sudah berada di depanmu, Oleh karena itw, beri'tikaflah pada sepuluh
pertengahan.” Maka kami pun ben'tikaf bersama beliaw. Lalu Jibnl mendatang
beliau dan berkara, “Sesunggubnya apa yang engkau munta sudah ada di depan-
mu.’ Kemudian Nabi #% berdiri untuk menyampaikan khutbah pada pagi
han kedua puluh dari bulan Ramadhan seraya berucap, ‘Barangsiapa yang
beri'tikaf bersamaleu maka hendaklah dia pulang kembali, karena sesunggihnya
aku telah melihar Lailarul Qadar. Dan sesungguhnya aku melupakannya, dan
sesungguhnya ia ada pada sepuluh verakhir pada malam ganpil. Dan aku melihar
seakan-akan aku bersujud di tanah dan air.” Dan pada waktu itu atap masjid
masih berupa pelepah kurma dan kami tidak bisa melihat sesuatu di langit,
Lalu Lailnl:ul Q:Id:lr ;T.'l,.l I'ia.t.:l.l.'lg SOCATa til'.l :l."tih:l sr_‘hinggn l‘luia.n Turun rn.l:n}'lr.l.ln
kami. Selanjurnya, Nabi 35 mengerjakan shalar bersama kami sehingga aku
melihar bekas tanah dan air pada dahi Rasulullah 38, sebaga bentuk pembenaran
mimpi beliau.”

! Kami tidak sampaikan hadits ini di sini karena matannya yang terlalu panjang dan kendak-
jelasan delalzbnya dalam masalah ini serta pertentangannya verhadap yang populer.
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Dan dalasn sebuah lafazh diseburkan; yaivy pada pagi hari keduapuluh
satu. Diriwayatkan oleh al-Bukhan dan Muslim di dalam kirab ash-Shabibain.
.‘!';S}'-S}-'.:I.E’i. m:ngat:lkan: “Dln hﬂdlt: 11'|.1 ml:l'l.l]'hak:tn Tiw a}"z.t }l:l.ﬂx‘ F:.I.I[ng
shahih dan riwayat-nwayat mengenai hal mi.” Dan ada juga vang mengarakan:
“Malam keduapuluh tga” Yang demuikian iru didasarkan pada hadirs * Abdullah
bin Unats di dalam kivab Shabih Muslim, yang siyag (redaksi)nya berdekatan
dengan riwayat Abu Sa'id. Waallabu a'lam. Dan ada juga yang mengatakan:
“Malam keduapuluh lima,” Hal ini didasarkan pada hadits yang diriwayatkan
oleh al-Bukhari dari ‘Abdullah bin *Abbas bahwa Rasulullah #& pernah ber-
sabda:
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“Carilah Lailatul Qadar pada sepuluhb terakhir di bulan Ramadhan, pada

sembilan hari yang rersisa, pada tujuh hari yang tersisa dan pada lima hari
yang tersisa.”
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Banyak orang vang menafsirkannya sebagai malam-malam ganjil. Dan
vang i lebih jelas dan lebih populer. Ulama lan membawanya kepada malam-
malam genap, sebagaimana yang dinwayatkan oleh Muslim dari Abu Sa'id
di dalam kitab Shakibmya bahwa dia membawanya pada hal versebur. Walaakn
a'lam.

D:ITI. ;I.L!.ﬂ juga :r".;l.l'.l.g b‘:]‘}'ﬂtndﬂp:t hlh wa ].:.'let‘ul dea.:r ;t'l.l. ]:It'l,.l.l'.l P:I.I'la.
malam keduapuluh rujuh. Hal rersebut didasarkan pada hadivs Mushm i dalam
Shabibmya dan Ubay bin Ka'ab, dan Rasulullah 8% bahwasanya ia adalah malam
keduapuluh tujub, Selain itw, ada juga yang menyatakan bahwa Lailarul Qadar
it ada pada malam keduapuluh sembilan. Imam Ahmad bin Hanbal me-
rnwayatkan dan ‘Ubadah bin ash-Shamit bahwa dia pernah bertanya kepada
Rasulullah & mengenal Lailarul Qadar, lalu Rasulullah 3£ bersabda:
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“Pada bulan Ramadhan, canilah 1a (Lalatu] Qadar) pada malam sepuluh ter-
akhir, karena ia ada di malam ganjil; malam keduapuluh saru, atau keduapuluh
tiga, atau keduapuluh hima, atau keduapuluh rujuh, atau keduapuluh sembilan,
atau pada malam terakhir,”
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Mengenai riwayat-riwayat ini Imam asy-Syafi’i mengatakan: “Pernah
terlontar jawaban dari Nabi 3 ketika seseorang bertanya kepada beliau, “Apa-
kak kami harus mencari malam qadr pada malam terrentu?’ Beliau menjawab,
‘Benar.” Sesungguhnya Lailatul Qadr itu merupakan malam tertentu yang tidak
berpindah-pindah.” Dinukil oleh at-Tirmidzi darinya sekaligus pengertiannya.
Dan diriwayatkan dari Abu Qilabah bahwasanya dia pernah berkata, “Lailatul
Qadr itu berpindah-pindah pada sepuluh malam terakhir.” Dan inilah yang
dinwayatkan dari Abu Qilabah yang dinzashlzan oleh Malik, ars-Tsaur, Ahmad
bin Hanbal, Ishaq bin Rahawath, Abu Tsaur, al-Muzani, Abu Bakar bin Khu-
zaimah, dan lain-lain. Dan juga diriwayatkan dar asy-Syafi’i yang dinukil
oleh a+-Qadhi. Dan inilah yang paling mendekati kebenaran, Wallaghn a'lam.

Pendapat ini disandarkan pada hadits di dalam kitab ash Shabibain
dari “‘Abdullah bin ‘Umar s bahwasanya ada beberapa orang dari Sahabat
Nabi i diperlihatkan Lailatul Qadr melalui mimpi pada malam keduapuluh
tujuh dari bulan Ramadhan. Lale Nabi # bersabda:
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“Aku melihat mimpi kalian itu velah terjadi pada malam tujuh terakhir.

Oleh karena itu, barangsiapa yang ingin memperolehnya maka hendaklah dia
mengejarnya pada tujuh malam terakhir.”

Dan disunnahkan untuk memperbanyak do’a di sepanjang waktu dan
di bulan Ramadhan, perbanyaklah pada sepuluh malam terakhir di bulan yang

sama, kemudiant pada malam-malam ganjil. Dan yang disunnahkan dalam
de’a ini adalah membaca do’a berikut it

"G L i Ld e Bl pgli
“ya Allah, sesungguhnya Engkau Mahapemaaf yang menyukai maaf, karena-
nya berikanlah maaf kepadaku.”

Yang demikian ity didasarkan pada hadits yang diriwayatkan oleh
Imam Ahmad dari ‘Abdullah bin Buraidah bahwa “Aisyah s pernah ber-
kata, “Wahai Rasululiah, jika 2ku bisa mendapatkan Lailatul Qadr, apakah
do’a yang sebaiknya aku panjarkan?” Beliau menjawab, “Bacalah:

"G L i Lnd i ) el

“Ya Allah, sesungguhnya Engkau Mahapemaaf Yang menyukai maaf, karena-
nya berikanlah maaf kepadaku.”
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Dan diriwayatkan pula oleh at-Tirmidzi, an-Nasa-i, dan Ibnu Majah
serta al-Flakim di dalarn Mustadraknya, dan dia mengarakan: “Hadits ini shahih
dengan syarat Syaikhani (al-Bukhari dan Muslim). Dan juga diriwayatkan
oleh an-Nasa-1.
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